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Abstrak
Perguruan Tinggi perlu mengupayakan kualitas dodémiversitas Indraprasta adalah
institusi bersumber daya besar dan berpotensi Baken-dosennya harus terampil secara
akademis, berdedikasi dan beretika. Pada dasadmgen harus menguasai banyak mata
kuliah, sementara penguasaan mata kuliah doseedzet®eda. Selain itu, belum ada sistem
pengelola pengetahuan bagi dosen untuk menyimpangdiskusikan dan memanfaatkan
bersama perkembangan pengetahuan terkait bahakudign. Hal ini memotivasi penulis
membuat sistem pengelola pengetahuan untuk mertkegk&kompetensi dosen. Penelitian
menggunakan metode kualitatif jenis studi kasusigde konsep model kerangka Amrit
Tiwana, diuji dengan FGRIan model 1ISO 9126fynctionality, reliability, usability,dan
efficiency. Luaran berupa prototipgnowledge Management SystélMS) berbasis web
berfitur utama input data dosen, input mata kulitthium diskusi, memuat/mengunduh
berkas, pencarian berkas.

Kata Kunci: Knowledge Management Systévodel Tiwana, Model Zack, FGD, I1ISO 9126

Abstract
Universities need to seek the quality of lecturémglraprasta University is an institution
with the great number resources with great poténfide lecturers have passion to keep
learning, so academically skilled, dedicated anddy@thical. Basically, the lecturer must
master many subjects, while the subjects’ contn@ wary. In addition, there is no
knowledge manager system yet for the lecturer,téoes discuss and utilize the joint
development of knowledge related to college tegchiaterials. This motivated the author
to build a knowledge management system to imprbeecompetence of lecturers, by
optimizing communication lines knowledge. The studg conducted using qualitative
research method, case study type, with the cordejinrit Tiwana framework model, tested
with FGD and model of 1ISO 9126 (functionality, ablility, usability, and efficiency).
Outcome is a web-based KMS prototype with featlaetsirer data input, subjects input,
discussion forums, loading and downloading filée,dearches.
Keywords. Knowledge Management System, Model Tiwana, M@, Z£GD, ISO 9126

Pendahuluan

Perguruan tinggi di Indonesia telah berkembanginggikkesadaran akademisi untuk
memperbaiki sistem pendidikan. Hal ini semakin meatbpersaingan semakin ketat.
Perguruan tingi sebagai institusi bidang pendidikemrus memberi pendidikan berkualitas.
Terutama harus didukung dosen yang berkualitas skdalu berupaya meningkatkan
kompetensinya.

Universitas Indraprasta merupakan organisasi bellinat dari jumlah personal yang
terlibat di dalamnya (>40.000 mahasiswa, >700 dosswsan staf laboran dan pegawai
administrasi). Universitas Indraprasta memiliki ya pengetahuan sebagai aset informasi
yang harus dimanfaatkan agar dapat memberi layaeradidikan terbaik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa ddisiapat fakta bahwa: dosen harus
menguasai bahan ajar banyak mata kuliah; tidak aetogen pada prodi terkait, menguasai
semua bahasan mata kuliah; belum ada wadah berigbemskomputer, dimana
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perkembangan pengetahuan dicatat/disimpan, didigkys dimanfaatkan dosen;
pemanfaatan teknologi sistem informasi untuk mesiggdengetahuan belum optimal.

Pada penelitian ini, penulis ingin membangun sispemgelola pengetahuan sebagai sarana
pengembangan kompetensi mengajar dosen pada Utasdrgdraprasta. Pendekatan KMS
diharapkan dapat mengelola pengetahuan lebih £fidti efisien, menggunakan kerangka
kerja model Amrit Tiwana, pemetaan pengetahuan atersgklus KM model Zack, serta
diujikan dengarirocus Group DiscussioffFrGD) dan ISO 9126.

Tinjauan Pustaka

Knowledge Management System

Knowledge managemeatialah disiplin yang memperlakukan modal inteleksebagai aset
yang dikelola. Sistenknowledge managemememberikan informasi yang tepat kepada
orang yang tepat pada saat yang teliabwledge managementengubah pengalaman dan
informasi menjadi hasil (Honeycutt, 2005). KM admlaistem untuk menciptakan,
mendokumentasikan, menggolongkan, dan menyebarkangeahuan, agar mudah
digunakan sesuai tingkat otoritas dan kompetengWjdayana , 2005: 9).

Jadi, Knowledge Management Systemgalah metode pengelolaan pengetahuan yang
meningkatkan kualitas SDM organisasi, dengan meimgapi jalur komunikasknowledge
antar elemennya, sehingga pengetahuan SDM menirk{jke&8 merupakan proses kompleks
menggabungkan berbagai solusi menjadi satu. Iestiharus komprehensif dalam
mengumpul, mengatur, menyebarkan, menganalisa @nge untuk kebutuhan institusi
kini dan di masa datang. Dalam merancang, dikdjukeéhan institusi, mencatat semua
aktifitas, membangun aplikasi, sesuai konteks pmenegan.

Model Tiwana
Empat (4) fase dengan sepuluh (10) langkah Kerakgka KM Tiwana:

1 Analyze the Existing Infrastructure

Phase 1

Infrastructure

Align Knowledge Management and Evaluation
Business Strategy

Design the Knowledge Management
Infrastructure
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4 Audit Existing Knowledge Assets and J
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5 Design the Knowledge Management Tmm}
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Blueprint

Develop the Knou Iedge Management
Deploy, Using the Result-Driven
Incremental Methodology
Manage Change, Culture and Reward
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Evaluate Performance, Measure ROI and Phase 4
Incrementally Refine the KMS Evaluation
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Gambar 1. Kerangka Kerja Knowledge Management Tiwana (TIWA 1999)
Model Zack

Menentukan strategi yang sedang, akan dan yanchdtifilankan organisasi. Mengkaji
pengetahuan yang dimiliki organisasi dan yang tigan untuk strategi itu.
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Gambar 2. SikluskKkM Zack (Zack1999)

Pengujian Kualitas Perangkat Lunak ModelFocus Group Discussion

Focus Group DiscussioffFGD) adalah diskusi kelompok kecil partisipan gadipilih,

dipandu moderator, demi menggali topik spesifikngangan dan pengalaman individu

melalui interaksi kelompok (Litosseliti 2003). Uhktitu, dipakai 5 syarat:

1. Jumlah peserta 4 - 12 orang.

2. Peserta yang homogen.

3. Informasi yang diambil: sikap, persepsi, dan peraggeserta atas topik diskusi.

4. Data yang dihasilkan: data kualitatif yang memlgambaran dan pemahaman atas
sikap, persepsi dan perasaan peserta, melalungesa terbuka.

5. Pertanyaan mudah dimengerti, spontan, logis, mengada topik diskusi.

Pengujian Kualitas Perangkat Lunak Model ISO 9126

ISO 9126 dibuat olehinternational Organization for Standardization (IpQdan
International Electrotechnical Commission (IEG@)ntuk mendefinisikan perangkat lunak,
model, karakteristik mutu, dan metrik yang digumakatuk evaluasi kualitasoftware

Definisi kualitas menurut ISO: totalitas fitur-fittdan karakteristik layanan yang mampu
memenuhi kebutuhan, berbasiskan 3 konteks dasaekpbguality, requirements,
characteristics dengan faktor kualitas sebagai berikut (Al-Quteét810: 171):

1. Functionality (Fungsionalitas). Kemampuaoftwareuntuk menyediakan fungsi sesuai
kebutuhan pengguna, ketika digunakan dalam kotetigntu.

2. Reliability (Kehandalan) Kemampuan software mempertahankan tingkat kinerja
tertentu, ketika digunakan dalam kondisi tertentu.

3. Usability (Kebergunaan)Softwaremudah digunakandan menarik bagi pengguna, ketika
digunakan dalam kondisi tertentu.

4. Efficiency(Efisiensi) Kemampuarsoftwarememberikan kinerja yang sesuai dan relatif
terhadap jumlah sumber daya yang digunakan pat&eadaan tersebut.

5. Maintainability (Pemeliharaan). Kemampuaoftwaredimodifikasi, meliputi: koreksi,
perbaikan atau adaptasi terhadap perubahan lingkungersyaratan, dan spesifikasi
fungsional.

6. Portability (Portabilitas). Kemampuasoftwareuntuk ditransfer dari satu lingkungan ke
lingkungan lain.

Metodologi Penelitian

Metode kualitatif dinamakan metode postpositivisthkarena berlandaskan filsafat
postpositivisme (Sugiyono, 2014: 12), yang memagdaalitas sosial sebagai sesuatu yang
holistik/utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, gada obyek yang alamiah (Sugiyono,
2014: 13). Studi kasus merupakan eksplorasi memdtdenhadap program, kejadian, proses,
aktifitas, terhadap satu atau lebih orang (Crds2@0). Karenanya, penelitian ini, adalah
penelitian kualitatif jenis studi kasus dan peraiitterapan, hasilnya langsung diterapkan
untuk mendapat solusi permasalahan (Moedjiono 208R:
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Pembuatan prototipe menggunakan metodologi kerakgka Model Tiwana, pemetaan
organisasi model Zack, analisis dan perancangdensisengan UML, teknik pengujian
validasi dengarfocus Group DiscussiofFGD), dan pengujian kualitas perangkat lunak
dengan model ISO 9126.

Pemilihan Sampling

Populasi penelitian: dosen pada dua belas (12)i RliotUniversitas Indraprasta. Teknik
Sampling penelitian: Purposive Samplingyang terpilih menurut ciri spesifik sampel
(Nasution 2009). Penulis mengambil 12 respondeankupéngujian FGD dan 40 responden
untuk pengujian ISO 9126, yang merupakan:

1. Dosen yang memegang jabatan struktural (KaPro&RiSeli),

2. Dosen tetap,

3. Dosen tidak tetap,

dari ke-dua belas (12) Prodi pada tiga (3) FakuBtasta satu, serta orang-orang yang dinilai
penulis sebagaiserdankeypersorKMS ini.

Pengumpulan Data

1. Wawancara (peneliti mengajukan pertanyaan kepapenelen)Key-personKetua Unit
Pelaksana Teknis, Ketua Tim Jaringan, KaProdi,Riasen Kordinator pada setiap Prodi
Stratal Universitas Indraprasta.

2. Kuesioner. Instrumen pengumpulan data berupa armgkedi sejumlah pertanyaan yang
harus dijawab responden, yaitu beberapa dosensdsiep Prodi Stratal Universitas
Indraprasta.

3. Review/ telaah dokumen (mengambil data-data dari catadakumen, administrasi
terkait masalah yang diteliti).

Teknik Analisis Data

Untuk menguji hipotesis, dipakai teknik UML, sedkag teknik analisis data menggunakan

‘4 phase roadmap for knowledge managemagt’ Amrit Tiwana:

1. Analisis sistem dan infrastruktur saat ini: Mela&kokanalisis dan infrastruktur di
Universitas Indraprasta, agar diketahui prosesgzmg dan mencari keterkaitannya
dengan implementasi KMS.

2. Analisis kebutuhan user ak&nowledge managememhenyesuaikan strategnowledge
managementdengan strategi organisasi: dari kuesioner dajpketathui kebutuhan
knowledgeadan fasilitas yang diinginkan, sesuai strateganigpsi.

3. Membuat Desain Infrastruktur KMS: dari hasil analisistem dan infrastruktur,
dirancang infrastruktur untuk penerapan prototipgK

4. Mengaudit kekayaarknowledge memeriksa kegiatan KM, audit kualitémowledge
kualitas pembelajaran dan kualitas proses KM.

5. Mendisain: sesuai disain arsitektur, disain sitendgpgan teknik UML.

6. Develop memilih teknologi, membuat tampilan prototipe, dabmodul KMS sesuai
kebutuhan, dengan PHP dan MySQL.

7. Deployment implementasi dengapilot-systemyang mengukur tanggapawser, dan
mengukur efektifitas KMS pada institusi, dalam inimenggunakan FGD, 1SO9126.
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Hasil dan Pembahasan

Wawancara
Tabel 1. Data Hasil Wawancara
No Jenis Keterangan
1. Sarana da hardware software, netwaredan brainware pembentuk infrastruktur Tl di
Prasarar Universitas (lebih leng-kap pada babll subbab TiajaObyek Penelitian).
2. Knowledge Dosen mengajar di kelas sesuai jadwal. Dosen mendaformasi terkait
Sharinc materi kuliah dari Kordinator, TU, dan sesama dogengampu dengan cara

bertemu langsung (tatap muka) atau menggunakanas&@mnunikasi seperti
social mediacall, sms dihandphongemail, dan lain-lain.

3. Kebutuharakan Belum ada sistem berbasis Tl sebagai sarana meagep@ngetahuaan

Sisten sharing knowledggang memenuhi kebutuhan informasi bagi dosen.

4. Kebutuhar Input, Proses, Form-form, Laporan yang diperlukaties, waktu Laporan
Fungsione diperlukan, dokumen cetak yang diperlukan.

5. Kebutuhan No- Logo, tata letak informasi, font dan warna domingng diinginkan pada
Fungsione tampilan antarmuka; Kecepatan pencarian informesbutuhan akan buku

panduan penggunaan sistem.

Tabel 2. Rincian Data Hasil Wawancara

Kebutuhan Fungsiona

Input data yang diperlukasistem: Data Dosen masimgasing Prodi dan data Mata Ku
semester -8 di setiap prodi sebaganaster files data pengguna (KaProdi, SekPr
Kordinator, Dosen pengampu Mata Kuli.

Proses yang diinginkan & Sistem memproses Laporan untuk KaProdi, mgudpate datg
Dosen, data Mata Kuliah, data Pengampu, menyediftkari-orumuntuk berdiskusi; Upload
Download berke-berkas.

Form pengisian datpada sistem saat ini, bentuk laporan-laporan: A&dul Praktikum
Surat Tugas Dos..

Laporan-laporan tersebut diperlukan: sebelum pedkah dimulai tiap semesternya.
Dokumen laporan cetak yang ada sa: SAP, Modul Praktikum, Surat Tugas Dosen.
Aplikasi yang dipakai untusistem saat ini: pengolah kata Ms.Word, spreadtdisd=xcel.
Kebutuhan Non-Fungsional

Tampilan antar muka yang diinginkan (font, warna bam, tata letak informasi, logo, ¢
sebagainy: Jenis font konsisten. Warna font dominan hitainy lnuda padabackgroun
utama, bergradasi hingga biru, login pada kiri atas, logout di kanan atas, lbfjoversita
sebagaheader

Kecepatan pencarian informasi: Rata-rata <1 menit.

Kebutuhal buku panduan penggunaan systdndak perlu, panduan diberikan lewat pe
elektronik email dan surat edaran fis

Kebutuhan Penggun:

Pengguna sistem: KaProdi, SekProdi, Kordinator, [dasen.

Informasiyang dibutuhkanKaProdi: Laporan Dosen Pengampu Mata Kuliah pada sen
yang bersangkutarSekProdi data Dosen, data Mata Kuliah setiap semesterdinator :
mata kuliah yang diampu semester yang bersangkdi#a,semua Dosen di bawahiDosen
mata kuliah yang diampu pademester yang bersangkutan, data Kordinator matarku$AP
Modul pengajarar

WaktL pengguna membutuhkan informasi: minimal 2 mingghetum semester dimulai.
Hak authority penggunaKaProdi: memiliki peran ganda yaitu sebagai KaProdi daragq
Dosen, SekProdi. memiliki peran ganda yaitu sebagai SekProdi dabagai Dose
menentukan Dosen dan Kordinatmata kuliah. Kordinator : memuat SAP, Mod
perkuliahan, Soal Ujian, dan Summary hasil diskdisiForun, mengunduh Kontribusi Sq
Ujian. Dosen mengunduh SAP, Modul perkuliahan, Soal Ujian, dam®ary hasil diskus
serta memuat Kontribusi Soal Uji

=)
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Review Dokumen

Tabel 3. Data Hasil Review Dokumen

No Jenis Keterangan
1. Dataumum data sejarah Universitas; Visi, Misi diTujuan; Struktur Organisa
Universita Budaya Institu

2. Data khusus pac data Mata Kuliah sesuai kurikulum, SAP, Dosen, Kmatbr, SekProc
setiap Prodi Strati KaProdi, Modul-modul Materi Mata Kuliah, kontribusdal ujian

Analisis Kebutuhan Knowledge Organisasi

Tabel 4. Kebutuhan Data, Informasi,Knowledge Dosen Universitas Indraprasta S1

No Data Informasi Knowledge

1 aturan umum Informasi umum aturan Knowledgeentang hal-hal yang harus
pelaksanaan Perkulia- dan sanksi dalam kegiatadipatuhi dalam menjalankan
han Perkuliahan perkuliahan ideal

2 Data jadwal Dosen:madinformasi SAP mata Knowledgetentang subyek pada
ta kuliah, hari, jam, kuliah, buku referensi,  setiap sesi mata kuliah, sesuai SAP
ruangan modul

Data aturan Perkuliahan bukan sekadar peraturammukebijakan Manajemen, namun
berikut sanksi jika terjadi pelanggaran. Aturan dsanksi harus dirinci, ditulis dalam
Pedoman Pelaksanaan Perkuliahan, disosialisasikkorkponen Universitas.

Data jadwal dosen (mata kuliah, hari, jam, ruangaperti tertera dalam Surat Tugas dosen,
harus disertai SAP, buku referensi, modul perkalghsampai pad&nowledgesetiap
subyek pada setiap sesi mata kuliah. Dosen danikktod harus berkolaborasi menentukan
knowledgeutama dan penunjang yang perlu dikuasai, untuk asgtkan mereka memiliki
pemahaman yang sama dan dapat memberikan kugktasiaa konterknowledgeyang
terstandar kepada mahasiswa (funsility contro).

Analisis Hubungan antara Strategi Organisasi dengatKMS

Dengan Zacks gab analysis modeldiketahui ketersediamformasi dan knowledgeyang
menjadi kebutuhan dosen, sehingga selaras dengategst Universitas. Dari strategi
organisasi dan kebutuh&nowledgedapat digali ‘apa yang harus diketahui, apa yamalis
diketahui, apa yang harus dilakukan dan apa yelap tilakukan dosen’.

. e
/Apa yang hams\‘ Hubungan ‘ Apayang harus\
diketahui |« dilakukan
Dosen? ‘ ‘ Dosen?
A A

Knowledge Strategy

Knowledge Strategic
Gap Gap

A 4
/Apa yang te]ah\‘ Hubungan
diketahui
Dosen? ‘

Y

P
Apa yang telah\

:‘ dilakukan
\ Dosen?

Knowledge Strategy

Gambar 3. Zack’s Gab Analysis Dosen
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Analisis Kesenjangan yang Digali dari Permasalahagjang Dihadapi Dosen

Tabel 5. Kesenjangan Pengetahuan Dosen

“Apa yang harus diketahui Dosen?”
Jadwal mengajar semester bersangkutan (mata khbaih jam, ruang kelas)
SAP mata kuliah yang diampu pada semester yangrigkstan
Kordinator mata kuliah yang diampu
Materi untuk setiap sesi perkuliahan
Buku referensi yang dipakai
Perubahan SAP
Penambahan / pergantian buku referensi
Pergantian Kordinator
Informasi / pengetahuan lain-lain yang berkaitangd® Perkuliahan
“Apa yang telah diketahui Dosen?”
1 Jadwal mengajar semester bersangkutan (mata khhahjam, ruang kelas)
2 SAP mata kuliah yang diampu pada semester yangrgkstan
3 Kordinator mata kuliah yang diampu
4 Materi untuk setiap sesi perkuliahan
5 Buku referensi yang dipakai

©Coo~NOOOTh WNPE

Dari hasil analisis di atas, ad@owledge gapPerubahan SAP, Penambahan / pergantian
buku referensi, Pergantian Kordinator, Informgsengetahuan lain-lain terkait perkuliahan
(misal: kebijakan terbaru dari Manajemen Univessitafo rapat), yang kadang dirasakan
lambat, atau bahkan ada pengetahuan yang tidakiteosen.

Tabel 6. Kesenjangan Strategi Dosen

“Apa yang harus dilakukan Dosen?”

1 Mengajar mata kuliah sesuai Surat Tugas

2 Paham seluruh materi mata kuliah yang diampu

3 Berkordinasi dengan Kordinator dan sesama doserapgng akan materi kuliah

4 Berdiskusi secara berkala tentang suatu subyek irkateth dengan sesama dosen
5 Berdiskusi secara berkala tentang subyek suatu inkateth dengan kordinator

6 Mendapat simpulan yang benar tentang hasil diskasi diverifikasi Kordinator

7 Mendapat informasi / pengetahuan dengan cepat
“Apa yang telah dilakukan Dosen?”

1 Mengajar mata kuliah sesuai Surat Tugas

2 Berusaha paham seluruh materi mata kuliah

3 Berkordinasi dengan Kordinator dan sesama doserapgng akan materi kuliah untuk setiap

sesi
4 Berdiskusi secara berkala tentang subyek matertkalengan sesama dosen

Dari hasil analisistrategic gapdi atas terdapat beberagt@mategic gapyaitu dosen belum
dapat: Berdiskusi secara berkala tentang subye#fimatliah dengan Kordinator, mendapat
simpulan yang benar tentang pengetahuan sebagdi diakusi, yang diverifikasi
Kordinator; mendapat pengetahuan yang dibutuhkagadecepat.

Audit Kekayaan Knowledge
Analisis aset data, informaginowledgeyang dimiliki dosen, sebagai berikut:

Tabel 7.Knowledge Asset

Explicit .
No Elektronik Non Elek Tacit
1 Surat Tugas N
2 SAP v S
3 Modul materi mata kuliah R
4 Buku referensi v v
5 Dokumen mengenai aturan dan sanksi, hak dan keamagibsen ~ N
6 Contoh soal ujian, soal-soal latihan ~
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Perancangan Model KMS
Berdasarkan analisis proses KMS dan teknologi, dakacang model KMS:

Admin Kaprodi SekProdi Kordinator Dosen

N
ot 8

Web Browser Login

|
A S A A

Laman
Laman Laman Laman R Laman
Kordi

Admin KaProdi SekProdi Dosen
nator

1] l 1

Authority Management
Upload/
Download Search
. Files
Files
Knowledge Repositories

User’s Summary Document
Database Database Database

Gambar 4. Model KMS pada Universitas

Input/

Forum
Output i i

Model KMS: fungsi Input/Output, Forum Discussiorpltlad/Download Files, Search Files.
Semua knowledge database pada DBMS, dokunfde/ summary disimpan dalam
Knowledge RepositorieSipe dokumen dapat berbentuk pdf, doc, txt, dll.

Pengaturan kewenangan pengguna:

1. Admin, memasukkan data Dosen, data Mata Kulidérmy memberikanpassword
penggunaysernamesesuai Kode Dosen),

2. KaProdi, mendapat fasilitas sebagai Dosen dpatdaelihat Laporan,

3. SekProdi, mendapat fasilitas sebagai Dosen damelnang memasukkan Data Ampu,
menentukan Kordinator suatu mata kuliah.

4. Kordinator, mendapat fasilitas sebagai DosenlEamwenang memverifikasi Summary
diskusi, memuat dan menghapus Summary, SAP, makiliehan, kisi-kisi soal, serta
mengunduh berkas kontribusi soal UTS/UAS,

5. Dosen, mendapat fasilitas mengunduh berkasHuf@emuat berkas kontribusi soal,
berdiskusi dengan Kordinator dan sesama dosen pgngaata kuliah yang sama,

6. Pencarian berkas (fungsi ‘Search File’) bagise pengguna.

Contoh Tampilan Antarmuka KMS Dosen

Soeoam- .. meaees
€5 0 f | [ wewsnindiaresney =

Gambar 6. Laman Data Pengampu Kuliah
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Gémbar 7. Laman Laporan Data Ampu
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Gambar 8 Laman Forum

Hasil Pengujian Validasi dengan FGD

Berikut hasil rekapitulasi pengujian dengan FGD:

1. Hasil Pengujian Validasi Spesifikasi Kebutuhan Fiogal Dosen diterima.

2. Hasil Pengujian Validasi Spesifikasi Kebutuhan Riogal Kordinator diterima.
3. Hasil Pengujian Validasi Spesifikasi Kebutuhan Riogal Sekprodi diterima.
4. Hasil Pengujian Validasi Spesifikasi Kebutuhan Fiogal Kaprodi diterima.
Seluruh responden menyatakan prototipe KMS seoaggsional, diterima.

Hasil Pengujian Kualitas Prototipe dengan ISO 9126
Tabel 8. Hasil Pengujian ISO 9126

Aspek Skor Aktual  Skor Ideal % Skor Aktual Kriteria
Functionality 1696 1800 94,22 Sangat Baik
Reliability 881 1000 88,1 Sangat Baik
Usability 1344 1600 84 Baik
Efficiency 539 600 89,83 Sangat Baik
Total 4460 5000 89,2 Sangat Baik

Dari hasil pengujian dengan 4 karakteristik ISO91R@alitas prototipe KMS mencapai
89,2%: Sangat Baik.
Hasil Pengujian Validasi dan Kualitas

Tabel 9. Hasil Pengujian Validasi dan Kualitas

No Teknik pengujian Keber hasilan Kriteria
1 Forum Group Discussic (FGD) 100 % Diterima Keseluruhan
2 1SO 9126 89,2% Sangat Baik
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Simpulan

1. Model analisis dengan kerangka kerja Tiwana, penagan dan implementasi perangkat
lunak untuk Prototipe KMS berbasis web menggunalRmototipe Evolusioner
menghasilkan prototipe yang dapat diterapkan padaPfodi Stratal Universitas
Indraprasta PGRI, Jakarta. Analisis kebutuhan fiongs sistem menunjukkan aktifitas
KMS dominan kepada proses-proses Eksternalisasi Id@rnalisasi model SECI
Nonaka.

2. Tingkat kualitas prototip&nowledge Management Systgang dihasilkan, berdasarkan
pengujian FGD, empat karakteristik model ISO 9{f2@ctionality, reliability, usability
danefficiency mencapai kriteria Sangat Baik.

Saran

1. Pelaksanaan penerapan sistem hendaknya mengacugoadaa implementasi sistem,
sehingga dapat beroperasi sesuai harapan, derggatasebagai berikut:

. Penetapan Waktu dan Anggaran.

Pembentukan Tim KMS.

PengaturaWeb Server.

Instalasi Prototipe pad&/eb server

Pengujian Integrasi dan Perbaikan.

Sosialisasi Pengguna.

Ujicoba Sistem Baru.

. Evaluasi dan perbaikan.

2. Agar ruang lingkup penelitian selanjutnya terkaibtptipe KMS berbasis web pada
Perguruan Tinggi ini lebih diperluas sampai ke m#iubagian di dalam lingkungan
Universitas, agar semua karyawan mendapat kemudalatam kegiatansharing
knowledge yang pada akhirnya hal ini akan meningkatkan ketensi profesional
seluruh SDM di Universitas.

3. Pengembangan maupun penambahan fitur-fitur yangsuiskan dengan kebutuhan
semua pengguna di Perguruan Tinggi.

S@roo0oTy
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